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Abstrak

Penelitian in1 bertuyjuan untuk menganalisa pola pergeseran pusat Masuk:
akumulasi kandungan radioisotop dalam deposit mineral oleh proses 10 Februari 2023
migrasi di DesaOesu’u, Kecamatan Kupang Timur, Nusa Tenggara Diterima:
Timur. Metode peneliian yang digunakan adalah metode surver 05 Maret 2023
radiometrik yang terdiri dart survei lokasi, pengukuran di lapangan, Diterbitkan:
analisis data, dan interpretasi data. Hasil peneliian meliputi interval 07 Maret 2023
cacah radiasi pada daerah inti berada pada range 7 Cpm sampai 61 Kata kunci:
Cpm. Interpretasi data dilakukan pada peta kontur pergeseran Akumulasi, Deposit Mineral, Radioisotop
kandungan radioisotop dalam deposit mineral pada luas daerah kurang
lebih 60 m kali 250m, ditemukan adanya pergeseran kandungan
radioisotope pada permukaan daerah target. Luas daerah yang terukur
seluruhnya adalah 15000m?2. Akumulasi radioisotope dengan cacah
radiasi tinggl dan cacah sedang sebagian besar terdapat di sebelah barat
lokasi penelitan dengan luas daerah yang diduga berbahaya adalah
sekitar 140 m? dan di sebelah selatan lokasi penelitian dengan luas
daerah yang diduga berbahaya adalah sekitar 80 m?2. Total luas daerah
yang berbahaya adalah sekitar 220 m?2.

1. Pendahuluan

Radioaktivitas adalah peristiwa peluruhan unsur radioaktif yang disebabkan oleh inti suatu atom yang tidak stabil dan
akan selalu berusaha untuk mencapai kestabilan, yaitu dengan melepaskan energi yang berlebihan berupa radiasi [1].
Pemanfaatan radioaktivitas biasa ditemukan dalam ilmu kedokteran, bidang pertanian, bahkan penggunaan energi
alternatif menggunakan unsur radioaktif [2]. Selain bermanfaat bagi ilmu pengetahuan, unsur radioaktf juga dapat
memberikan dampak negatif bagi kehidupan manusia atau alam, misalnya pencemaran lingkungan dan gangguan
kesehatan [3]. Lamanya intensitas paparan radiasi unsur radioaktif juga akan berdampak bagi yang terpapar, contohnya
seseorang akan merasa pusing jika terpapar sinar gamma dalam waktu yang singkat, namun apabila terpapar lebih lama
maka dapat menyebabkan iritasi kulit, mutasi gen bahkan kemandulan [4]. Berdasarkan sumbernya, radiasi dibagi
menjadi dua bagian yaitu radiasi buatan dan radiasi alam. Radiasi buatan adalah radiasi yang timbul karena atau
berhubungan dengan kegiatan manusia seperti penyinaran di bidang medis, radiasi yang diperoleh pekerja radiasi pada
fasilitas nuklir, radiasi yang berasal dari kegiatan di bidang industri [5]. Sedangkan radiasi alam adalah radiasi yang berasal
dari alam dan bukan buatan manusia [6]. Radiasi alam juga terbagi atas dua, yaitu radiasi kosmik yang sumber radiasinya
berasal dari luar bumi (angkasa) dan radiasi primodial yang sumber radiasinya berasal dari kerak bumi, biasanya terdapat
pada batuan. Radiasi alam pada lapisan kerak bumi yang berorde milyaran tahun dapat mempengaruhi kondisi
lingkungan di atas permukaan bumi, seperti laut, gunung dan sungai [7].

Desa Oesu’u termasuk dalam wilayah kabupaten Kupang, yaitu terletak di kecamatan Kupang Timur. Daerah in1
kaya akan mineral-mineral dan juga terdapat tempat pemukiman penduduk, pertanian, dan peternakan. Selain itu,
daerah mi juga diduga menjadi pusat akumulasi kandungan radioisotop dalam deposit mineral dan diperkirakan
terdistribusi pada luas daerah kurang lebih 108,00 m kali 144,00 m pada kedalaman kurang lebih antara 20 m sampai
dengan 60 m [8]. Distribusi tersebut kemungkinan terbentuk pada saat formasi dan deformasi batuan oleh peristiwa
tektonik. Kandungan tersebut pada mulanya mengikuti bentuk batuan dasar terbentuknya Pulau Timor. Radioisotop
dapat bermigrasi melalui berbagai proses hidrotemal, melalui patahan, aliran air air hujan, oleh angin, migrasi selama
formasi pembentukan bumi, dan migrasi selama aktivitas tektonik [6]. Hal ini akan mengakibatkan pendistribusian serta
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kontruksi akumulasi pusat kandungan radioisotop dalam deposit mineral di Desa Oesu’u berbeda-beda dan mengalami
perubahan, sehingga titik-titk yang menjadi pusat pergeseran kandungan radioisotop juga berubah. Untuk itu perlu
dilakukan penelitian tentang arah pergeseran kandungan radioisotop yang terdapat dalam mineral-mineral tersebut yang
terdapat di Desa Oesu’u. Oleh karena itu untuk mendeteksi pergeseran kandungan radioisotop di Desa Oesu’u
digunakan sebuah detektor radiasi,yaitu detektor Geiger Muller [9]. Tujuan utama penelitian ini adalah memetakan pola
pergeseran pusat akumulasi kandungan radioisotop dalam deposit mineral di Desa Oesu’u, Kecamatan Kupang Timur.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian meliputi observasi, survel, analisis dan interpretasi. Luas daerah pengambilan data adalah 250 m x
60 m vyang terdiri dari 6 lintasan dan tiap lintasan terdapat 50 tiitk ukur. Jarak antar lintasan yaitu 10 m dan jarak antar
tink ukur adalah 5 m. Pengambilan data menggunakan GPS dan detector Geiger Muller radalert. Pengukuran cacah
radiasi dilakukan dengan mendekatkan detektor ke tanah yang menjadi tititk ukur sehingga radioisotop yang terkandung
dalam deposit mineral dapat terdeteksi oleh detector [10]. Data penelitian meliputi posisi lintang, bujur, ketinggian dan
nilai cacah radiasi permenit (cpm). Cacah radiasi adalah banyaknya radiasi yang dipancarkan oleh radioisotope selama
satu menit. Detektor Geiger Muller yang digunakan pada penelitian ini dapat mendeteksi sinar alpha, beta, gamma, dan
sinar X namun karena alat ini dilengkapi filter sinar X, maka sinar X yang merupakan noise dalam pengukuran ini tidak
terukur oleh detector [11]. Dari lapangan yang diperoleh telah dilakukan pemlotan kurva cacah radiasi versus jarak
lintasan dan cacah radiasi versus jarak tittk ukur. Selanjutnya iterpretasi data menggunakan peta kontur tiga dimensi
untuk mengetahui pergeseran pusat akumulasi kandungan radioisotop dalam deposit mineral.

3. Hasil dan Pembahasan
Tabel 1. adalah data cacah radioisotop yang terukur di lapangan terdiri dari 6 lintasan (I.1 sampai L6):

Tabel 1. Data cacah radioisotope lintasan 1 sampai lintasan 6

Titk | LI L2 L3 L4 L5 16
ukur | (cpm) (cpm) (cpm) | (cpm) | (cpm) (cpm)
1. 19 18 18 16 17
2. 24 923 21 16 14 19
3. 18 32 17 21 16 18
4. 20 16 0 15 26 24
5. 21 20 14 20 17 19
6. 13 30 97 929 16 18
7. 21 13 16 18 18 24
8. 18 34 07, 24 26
9. 26 30) 15 14 16
10.| 16 19 23 25 24
.| 16 25 30 16 20 26
12.| B 19 18 23 21 20
13.] BB 97 29 26 [E
14.| BB 33 16 21 EE 21
15. 17 18 21 24
16. 26 17 9 3( 16
17.| 14 07 37 15 21
18.| 25 17 35 33 24 23
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Titk | LI L2 L3 L4 L5 L6
ukur | (cpm) (cpm) (cpm) | (cpm) | (cpm) (cpm)
19. 19 99 19 30 38 19
2. 12 26 13 24 21 24
2L 15 24 08 923 16 08
29.| 21 99 24 18 EE 27
93.| 25 17 21 20 08 18
24| 20 9 923 B35 37 19
25.0 24 17 24 25 29 23
2. 24 15 19 26 24 25
27. 19 19 17 25 ¢
98.| 17 11 21 24 97 27
29.| 14 16 29 19 26
30.0 14 99 15 39 24 31
31| 14 99 23 20 16 37
32.] 21 19 23 24 20
33.] 16 18 21 21 19 8
34.0 14 08 14 20 19 24
35.0 292 25 17 17 97 18
36.0 10 20 21 99 16 21
37.| 18 07 26 25 08
38.1 19 26 16 923 35 30
39.] 19 3( 26 24
40.1 21 15 19 15 923 30
A1) 22 11 13 21 26 16
4. 14 20 20 8 23
43.1 20 25 16 20 35 97
44.] 26 21 24 26 99 23
45.] 16 15 EX 19 23 26
46.] 20 16 29 19 15
47.1 18 15 26 99 21 16
48.] 15 17 14 17 14 29
9. BB 923 18 19 97 16
50.0 22 16 20 923 BE 29

Berdasarkan tabel 1 warna merah menunjukan cacah tertinggi atau di atas 27 cpm dan warna biru menunjukan
cacah terendah pada masing-masing lintasan. Nilai cacah radiasi tertinggi yaitu 61 Cpm terdapat pada lintasan ke-3 pada
tiitk ukur ke-18 dan sudah melebihi standar (cacah radiasi lebih besar dart 33 c¢pm) sehingga mungkin berbahaya bagi
masyarakat yang bermukim di sekitar Desa Oesuu. Sedangkan nilai cacah radiasi terendah terdapat pada lintasan
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pertama yaitu 7 cpm di itk ukur ke-1.

3.1 Interval Cacah Radliasi

Fluktuasi cacah radiasi merupakan nailk turunnya nilai suatu cacah radiasi pada setiap lintasan (Gambar 1).
Kandungan radioisotop yang tinggi kebanyakan tersebar di daerah dengan topografi yang rendah hal in1 disebabkan
karena adanya proses migrasi seperti air hujan yang membawa material dari daerah inti kemudian mengendapkannya di
daerah dengan topografi yang rendah. Sedangkan cacah radiasi rendah kebanyakan terdapat pada daerah dengan
topografl tinggi karena material yang terdapat pada daerah tersebut sudah mengalami proses migrasi ke tempat yang lebih
rendah. Namun terdapat juga cacah radiasi tinggi di daerah dengan topografi tinggi, hal in1 disebabkan karena walaupun
berada pada tempat yang tinggi radioisotope tetap terendap dengan baik di dalam tanah.
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Gambear 1. Kurva cacah radiasi dan jarak antar tiik

3.2 Pergeseran Akumulasi Kandungan Radioisotop

Gambar 2 menunjukkan peta kontur cacah radioisotop dalam deposit mineral di Desa Oesu’u kecamatan Kupang
Timur. Kontras warna jingga, kuning dan sebagian warna hijjau menunjukan cacah radiasi yang sangat tinggi yang melewati
standar bahaya yang ditetapkan TAEA. Sedangkan warna hjau lumut sampai hijjau terang menunjukan radiasi dengan
cacah sedang dan warna biru menunjukkan cacah rendah. Pada peta juga menunjukan radioisotop dengan radiasi rendah
menyebar tidak merata di sekitar daerah peneliian yang ditunjukan dengan warna biru. Cacah radiasi didominasi oleh
didominasi oleh cacah 10 cpm sampai 32 cpm.
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Gambar 2. Peta kontur cacah radioisotop dalam deposit mineral Desa Oesu’u Kupang Timur
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Pergeseran kandungan radioisotop juga ditunjukan oleh peta kontur 3D (Gambar 3). Kandungan radioisotope
ditandai dengan puncak dan lembah. Puncak berwarna hijau menunjukan radiasi yang tinggi, dengan radiasi tertinggi
adalah 61 cpm, warna merah menunjukan cacah radiasi sedang sedangkan warna hitam menunjukan radiasi yang rendah.
Berdasarkan kurva tersebut radioisotope menyebar sebagian besar kearah barat dan selatan. Sedangkan cacah tinggi
menyebar ke arah barat.

Cacah Radiasi (Cpm)

Gambar 3. Peta kontur 3D kandungan radioisotop dalam deposit mineral Desa Oesu’u Kupang Timur

Gambar 4 menunjukan pergeseran radioisotop sebagian besar bergeser ke arah barat dan mendekat ke arah selatan
lokasi peneliian ditunjukan dengan terdapat beberapa kelompok kecil radioisotop dengan cacah radiasi tinggi dan
sebagian lainnya tersebar secara tidak merata ke arah timur lokasi penelitian. Peta pergeseran radiasi didominasi oleh
warna ungu dengan range 16 cpm sampai 18 cpm yang merupakan cacah radiasi yang sedang sebagian besar terdapat di
sebelah timur lokasi peneliian dan sebagiannya tersebar di sebelah barat lokasi penelitan. Warna yang mendominasi
berikutnya adalah warna biru yaitu dari 22 cpm sampai 26 cpm tersebar ke arah selatan dan sebagian besar menuju ke
arah utara lokasi penelitian. Radiasi dengan cacah yang tinggi ditunjukan oleh warna merah dan membentuk kelompok-
kelompok kecil yang tersebar menuju ke arah barat dan selatan lokasi penelitian.
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Gambar 4. Peta pergeseran radioisotop dalam deposit mineral Desa Oesu’u Kupang Timur

Desa Oesu’u Kupang Timur merupakan daerah lahan pertanian, peternakan dan daerah pemukiman penduduk,
tetapt berdasarkan data hasil penelitan kandungan radioisotop dalam deposit mineral di daerah tersebut yang
mempunyal kisaran cacah radiast dari 7 cpm sampai 61 cpm dan didominasi oleh 10 cpm sampai 30 cpm. Bagian
sebelah barat daerah penelittan dilalui oleh sungai sehingga pada saat hujan, sebagian tanah yang mengandung unsur
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radioisotop terbawa oleh luapan air ke daerah yang lebih rendah. Sehingga hal mi dapat mengakibatkan kontaminasi
pada sampel air yang dekat dengan sumber radioisotop.

Berdasarkan kontur yang diperlihatkan bahwa daerah inti kandungan radioisotop sebagian besar berada di daerah
yang lebih rendah. Pusat akumulasi kandungan radioisotop dalam deposit mineral diperkirakan terdistribust pada luas
daerah kurang lebih 60 m x 250 m dan lebih mendominasi pada tempat-tempat yang rendah. Perhitungan manual
terhadap luas daerah yang vang berbahaya yaitu 140m? sebelah barat lokasi penelitian dan 80m? di sebelah selatan lokasi
penelitian. Total luas daerah yang mungkin berbahaya adalah 220m?. Sementara itu luas daerah yang terukur seluruhnya
adalah 15000m?. Pergeseran kandungan radioisotop pada penelitian ini dominannya lebih ke arah barat dan selatan
untuk setiap lintasan, dengan nilai cacah tertinggi adalah 61 cpm pada titk ukur 17 pada lintasan ke 3, sedangkan cacah
radiasi terendah adalah 7 cpm yang berada d tittk ukur pertama pada lintasan 1.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pergeseran kandungan radioisotop dalam deposit mineral daerah peneliian tersebar
dari arah utara menuju ke barat lokasi penelitian kurang lebih 15000m? di permukaan daerah target. Kisaran cacah
radiasi di daerah inti (dengan luasan daerah penelitian 60 m x 250 m) adalah berkisar antara 7 ¢cpm sampai 61 cpm.
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